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ABSTRAK

Interpretasi uji CPTU sebagai alat untuk mengetahui kondisi tanah yang sebenarnya
sangat relevan karena pembacaan pada alat ini secara berkesinambungan terhadap
kedalaman dan sesuai dengan kodisi yang ada didalam tanah tanpa adanya
gangguan eksternal yang berlebihan. Kontrol terhadap kondisi tanah menjadi
penting karena dengan mengetahuinya kita dapat mamprediksi dan memperkirakan
kemungkinan yang akan terjadi seperti keamanan konstruksi karena kondisi tanah
yang ada dibawahnya dan juga pada proses konsolidasi kita dapat mengetahui
berapa lama proses disipasi air pori akan berlangsung khususnya pada proyek
reklamasi . Lamanya proses disipasi menjadi penting untuk diketahui karena kita
harus dapat menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan sampai tanah
dinyatakan aman karena selama konsolidasi masih berlangsung settlement akan
terjadi .
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ABSTRACT

Interpretation CPTU test as a tool to determine the condition of the soil that is
actually very relevant for reading on the device continuously with depth and in
accordance with the sombre atmosphere existing in the soil without excessive
external interference. Control of the condition of the soil is important because with
mamprediksi and know we can estimate the likelihood that will happen as the
construction of security for the existing soil conditions below and also on the
consolidation process we can find out how long the process will take place
dissipation of pore water. The duration of the process of this dissipation becomes
important to know because we have to be able to determine how long it takes until
the land is declared safe for as long as the ongoing consolidation of settlement will
occur.

Key word: Interpretation CPTU, Degree of Consolidation, Reclamation.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uji in-situ di Indonesia mulai banyak berkembang salah satunya adalah uji CPTU.
Uji ini merupakan uji in-situ yang saat ini masih terus dikembangkan di negara-
negara maju. CPTU atau Cone Penetration Test adalah alat uji lapangan yang
memiliki banyak keuntungan dalam pengaplikasianya.

Uji CPTU mirip dengan uji sondir mekanis, namun bedanya uji ini
dilengkapi dengan instrumen elektrik. Instrumen tambahan ini yang menjadikan uji
ini dapat menginterpretasikan karakteristik tanah yang lebih mendekati kondisi real
didalam tanah.

Alat ini dapat menghasilkan bacaan berupa tehanan ujung (cone resistance),
gesekan selimut (skin friction) dan juga tekana air pori (pore pressure). Data-data
tersebut adalah data parameter tanah yang dapat digunakan dalam berbagai analisis
tanah.

Dengan data yang dihasilkan dari pembacaan alat tersebut, alat ini dianggap
sebagai alat serbaguna karena dengan melakukan satu kali pengujian dapat

menghasilkan tiga data sekaligus.



Salah satu penggunaan alat ini adalah dalam proyek reklamasi. Dalam
proses penimbunan (embankment) laut ini terjadi yang di disebut sebagai proses
konsolidasi. Konsolidasi terjadi karena terdesipasinya air pori (pore pressure exces)
dari dalam tanah akibat bertambahnya beban, dalam hal ini beban akibat timbunan
diatasnya. Proses konsolidasi juga akan mengakibatkan terjadinya settlement
dimana turunnya elevasi tanah. Proses konsolidasi akan berjalan sampai tekanan air
pori mendekati tekanan hidrostatiknya. Proses ini akan terjadi dalam hitungan
waktu. Waktu berlangsungnya ini tergantung pada karakteristik tanah dibawahnya.
Dengan demikian dibutuhkan suatu analisis dan penerapan metoda yang tepat agar
lamanya konsolidasi (degree of consolidation) dapat ditentukan sampai kapan
proses konsolidasi ini akan berlangsung. Hal ini menjadi penting karena dalam
proses pembangunan selanjutnya sebisa mungkin settlement yang terjadi tidak
membahayakan atau menimbulkan masalah.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah menentukan derajat konsolidasi pada
proyek reklamasi menggunakan data uji CPTU.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah pengaplikasian uji CPTU untuk menentukan derajat
konsolidasi berdasarkan kondisi tekanan air pori dan respon tekanan ujung.
Kemudian untuk mempelajari kondisi tekanan air pori ekses yang sedang

berlangsung.
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1.4 Metode Penelitian
1.4.1 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cari mencari data-data dari berbagai buku-buku
untuk mempelajari teori-teori mengenai konsolidasi, resiko settlement jangka
panjang, prosedur pelaksanaan pengujian alat CPTU, dan interpretasi uji CPTU
pada proyek reklamasi.
1.4.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data sekunder pada saat
berjalannya proses reklamasi. Data-data yang digunakan adalah data-data yang
berhubungan dengan reklamasi.

1.  Data proyek

2.  Data tanah

3. Tinggi timbunan

4.  Datauji CPTU
1.5 Diagram Alir
Penelitian dimulai dari mempelajari dari berbagai literatur tentang pengaruh
settlement jangka panjang kemudian tentang reklamasi dan juga pengaruh tekanan
air pori. Secara bersamaan dilakukan pengumpulan data mengenai data proyek, data
tanah data tinggi timbunan, data bor dan juga data CPTU. Setelah proses diatas
selesai berikutnya dilakukan analisis terhadapa data yang ada berdasarkan teori
telah ada. Kemudian setelah analisis dilakukan dilakukan prediksi terhadap derajat

konsolidasi yang sedang terjadi. Setelah selesai dilakukan pengambilan kesimpulan
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apakah terdapat korelasi antara tekanan air pori terhadap kecepatan konsilidasi.

Proses diatas dapat dilihat dalam Gambar 1.1 dibawah.

Studi Literatur Studi Lapangan

o Teori Konsolidasi

_ o Data Proyek

o Resiko Settlement o Data Tanah
Jangka Panjang o Tinggi Timbunan

¢ Prosedur Dan o DataBor
Interpretasi Uji CPTu e DataCPTu

Analisis Konsolidasi

Prediksi Derajat konsolidasi

Kesimpulan

Gambar 1. 1 Diagram Alir
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1.6 Sistematika Penulisan

Pada bab 1, yaitu bab pendahuluan, dimuat latar belakang masalah, inti
permasalahan, tujuan penelitian, lingkup pembahasan, metode penelitian,
sistematika penelitian, dan diagram alir.

Pada bab 2, yaitu bab tinjauan pustaka, akan dijabarkan teori-teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

Pada bab 3, yaitu bab metode analisis, akan dijabarkan metode — metode
analisis yang digunakan dalam penelitian.

Pada bab 4, yaitu hasil uji dan analisis data, akan memuat data hasil uji di
lapangan beserta analisis data.

Pada bab 5, yaitu bab simpulan dan saran dimuat kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran.
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